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Abstrak — Penelitian ini bertujuan untuk membahas aplikasi e-learning, dengan fokus pada pengembangan dan penerapan
aplikasi ini untuk mempermudah proses pembelajaran. Tujuan utama dari aplikasi e-learning ini adalah untuk mempermudah
siswa dalam menerima materi yang disampaikan, serta meningkatkan kualitas belajar siswa. Penelitian ini menggunakan
metode waterfall sebagai pendekatan dalam pengembangan aplikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi e-learning
dapat memudahkan proses belajar mengajar. Kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa dengan adanya aplikasi e-
learning, proses belajar mengajar menjadi lebih mudah dan siswa memiliki waktu lebih banyak untuk mempelajari materi
yang diberikan oleh guru.

Kata kunci—E-learning, Pembelajaran Online, Metode Waterfall, Pengembangan Aplikasi, Proses Belajar Mengajar

l. PENDAHULUAN

Keberadaan teknologi saat ini telah menjadi bagian yang sangat vital dalam berbagai aktivitas semakin
tergantung pada kemajuan teknologi. Perkembangan teknologi telah meningkatkan efisiensi dalam menjalankan
berbagai kegiatan. Saat pandemi, batasan aktivitas mengharuskan semua pekerjaan dan pembelajaran beralih ke
platform online. Misalnya, aktivitas belajar mengajar siswa sekarang dilaksanakan melalui internet dengan
dukungan aplikasi atau situs web. Berkat kemajuan dalam teknologi informasi, pembelajaran dapat berlangsung
tanpa kontak langsung, melainkan dilakukan secara daring. Salah satu metode yang digunakan adalah E-Learning
(Pembelajaran Elektronik). E-learning adalah pendekatan baru dalam belajar yang memanfaatkan media elektronik
hasil dari inovasi teknologi dan informasi terkini. Di Madrasah Tarbiyah Islamiyah (MTI) Ibadurrahman, kegiatan
belajar umumnya berlangsung secara tatap muka di lokasi tertentu, karena saat ini belum ada sistem pembelajaran yang
dapat membuat proses belajar menjadi lebih mudah. Madrasah sebagai tempat belajar yang resmi di Indonesia yang
merasakan manfaat perkembangan teknologi ini. Terobosan dalam dunia pendidikan yang semakin sering digunakan
adalah pemanfaatan teknologi pembelajaran daring sebagai alat untuk mengajar. E-learning memberikan sejumlah
keuntungan, seperti kebebasan dalam waktu dan lokasi untuk siswa dan pengajar, serta akses yang lebih luas ke
sumber-sumber pembelajaran, Peningkatan keterlibatan antara siswa dan materi pelajaran. Hal ini sangat penting bagi
Madrasah, yang memberikan peluang bagi siswa untuk memperoleh pendidikan yang baik meskipun ada batasan
jarak dan waktu. Pendekatan Waterfall adalah salah satu cara yang sering diterapkan dalam melaksanakan proyek besar
dan rumit, termasuk dalam pengembangan sistem elearning di Madrasah. Pendekatan Waterfall fokus pada langkah-
langkah yang teratur dan terstruktur, dimulai dari analisis kebutuhan sampai dengan tahap pelaksanaan, pengujian,
dan pemeliharaan. Dengan menggunakan pendekatan Waterfall, Amat penting untuk memahami betapa rumitnya
kebutuhan pendidikan serta tantangan yang muncul ketika menghadapi perubahan dalam dunia pendidikan.
Walaupun metode Waterfall memberikan kepastian dalam merencanakan dan melaksanakan proyek, terdapat juga
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masalah yang harus dihadapi, kesulitan saat beradaptasi dengan kebutuhan yang berubah dan kurangnya kemampuan
untuk beradaptasi pada tahap pengembangan. penerapan e-learning menggunakan metode Waterfall harus dilakukan
dengan sangat teliti untuk mengoptimalkan keuntungan dari teknologi ini dalam proses belajar. Dengan mengetahui
dasar-dasar tersebut, diharapkan Madrasah bisa lebih siap untuk mengatasi masalah saat menerapkan e-learning
sebagai metode

pengajaran yang efektif dan terus-menerus.

MTI Ibadurrahman telah didirikan pada bulan Januari tahun 1983 oleh li Sobandi, A.Ma. sebagai orang yang
mendirikan, ia menjalankan peran sebagai kepala sekolah sekaligus pemuka agama di lingkungan sekitarnya. Banyak
lulusan dari MTI Ibadurrahman yang meneruskan pendidikan nya ke universitas dan menjadi orang-orang berprestasi,
termasuk di antaranya ada yang menjadi guru atau dosen. Keberhasilan ini merupakan hasil dari kerja keras para
pengajar di madrasah ini. Saat ini, MTI Ibadurrahman dipimpin oleh kepala sekolah baru, yaitu putrinya, Mimah
Marhamah, S.Pd. madrasah sekarang terlihat lebih baik. Namun, masih terdapat fasilitas yang tidak tersedia di MTI
Ibadurrahman, diantaranya adalah sistem pembelajaran daring. Ketiadaan e-learning dapat menyebabkan berbagai
masalah dalam proses belajar. Tidak adanya sistem pembelajaran online, akses ke bahan ajar menjadi terbatas. Cara
mengajar yang biasa dilakukan ecara langsung dapat terhalang oleh keadaan darurat, contoh nya wabah penyakit, yang
membutuhkan adanya jarak sosial. Baik pengajar maupun pelajar akan kesulitan untuk berinteraksi dengan lebih
fleksibel, karena mereka harus menyesuaikan waktu dan tempat. Ketidakberadaan e-learning dapat mengurangi peluang
untuk menggunakan berbagai alat digital dan menghambat siswa untuk belajar secara mandiri sesuai keinginan masing-
masing. Akibatnya, bisa menurunkan mutu pendidikan dan sulit untuk mencapai target pendidikan yang diinginkan.

Il. METODE PENELITIAN
11 Metode Penelitian Waterfall
Model Waterfall salah satu pendekatan yang umum digunakan dalam pengembangan proyek-proyek besar,
khususnya di lingkungan instansi atau industri. Pendekatan ini menekankan pentingnya dokumentasi dan sangat
sesuai untuk proyek-proyek yang berfokus pada aspek kualitas. Model Waterfall beroperasi secara berurutan, diawali

dari tahap analisis, kemudian desain, pengkodean, pengujian, hingga dukungan, sehingga dapat memandu proses
pengembangan perangkat lunak dengan cara yang terstruktur.

Analisis
A l
Desain j
Implementasi 1
Pengujian —l

Pemeliharaan

Gambar 1. Model Waterfall

1.1.1  Analisis
a. Observasi
Di tahap ini, penulis melakukan pengamatan di madrasah untuk memahami proses belajar mengajar antara
guru dan murid.
b. Wawancara
Penulis berbincang dengan kepala madrasah yang juga merupakan guru kelas 6 untuk menemukan
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masalah yang dihadapi.
¢. Dokumentasi
Setelah data-data terkumpul, penulis melakukan pencatatan untuk disusun.

1.1.2 Desain

Untuk tahap desain, penulis merencanakan sistem dengan menggunakan Unified Modeling Language (UML)
dalam membuat diagram yang diperlukan.
a. Use Case Diagram
Diagram ini menunjukkan cara pengguna atau aktor berinteraksi dengan sistem. Use Case Diagram
menampilkan fungsi-fungsi yang diharapkan bisa dilakukan sistem, dilihat dari sudut pandang orang yang
menggunakan sistem itu.

- SISTEM

_ eI
__ Kelola Pengguna o

Admin\ SN S

»47 C Kelola Materi _
X S T et

Guru e

(_ Akses Materi

P A

Siswa
Gambar 2. Use Case Diagram
b. Activity Diagram
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Activity Diagram menerangkan alur kerja suatu aplikasi dari awal hingga akhir proses secara rinci.

Pengguna Admin Guru Siswa

Y
Login ke aplikasi

Y
ﬁ Validasi kredensial? '"‘L+
Arahkan ke Dashboard sesual peran Tamplikan pesan error
X
o

A £
start
Y
Kelola Pengguna (Guru & Siswa)
Y
Kelola Kelas
Y
Kelola Mata Pelajaran
Kelola Materi Pembel ajaran
Kelola Profil
B ¢
Logout |
=

— X
start
¥
Akses Dashboard Guru
v
Unggah Materi Pembelajaran
Y
Kelola Mata Pelajaran
¥
Kelola Profi
v
Logout
, S
— =X
start
1’
Akses Materl Pembelajaran
v
Kelola Profi
v

Logout

Gambar 3. Activity Diagram
c. Sequence Diagram
Sequence Diagram menunjukkan interaksi objek dalam suatu kasus penggunaan. Untuk membuat diagram
ini, perlu diketahui objek-objek yang terlibat dan metode berdasarkan objek dalam class diagram.

Pengguna Halaman Login Sistem Autentikasi Dashboard

Masukkan Email & Kata Sandi

Kirim Data Login

Validasi Data :
|¢ - Respon (BerhaslVGagal) __
Arahkan ke Dashboard

Pengguna Halaman Login Sistem Autentikasi Dashboard

Gambar 4. Activity Diagram
d. Class Diagram
Class Diagram menunjukkan bagaimana sistem terorganisir dengan mengidentifikasi kelas-kelas yang akan
direkayasa. Setiap kelas memiliki ciri-ciri dan fungsi. Ciri-ciri adalah variabel yang menjelaskan sifat dari
kelas, sedangkan fungsi adalah aksi yang dimiliki oleh kelas itu.
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© User

o id: int

o name: string

o email: string

o password: string
o role: string

login(): boolean
logout(): void
updateProfile(): void

Mengelola

b4
© Materi
oid: int
o judul: string
o deskripsi: string
o file: string
o id_guru: int

unggahMateri(}: void
editMateri(): void
hapusMateri(): void

Gambar 5. Class Diagram

1.1.3 Implementasi

Pengkodean adalah langkah untuk mengubah desain sistem menjadi program. Proses ini adalah kelanjutan dari
desain sistem. Penulis mulai mengembangkan perangkat lunak dengan menggabungkan setiap bagian dari sistem menjadi
satu kesatuan.

1.1.4  Pengujian
Tahap pengujian merupakan tahapan untuk memastikan bahwa sistem bekerja dengan baik sesuai yang sudah
ditetapkan. Ada beberapa macam pengujian yang biasanya dilakukan adalah:
a. Unit Testing
Setiap fitur diuji secara satu per satu untuk memastikan hasil yang diharapkan.
b. Integrasi Testing
Setelah semua bagian diuji, modul-modul sistem digabungkan dan diuji bersamaan untuk memastikan
mereka berfungsi dengan baik secara kolektif.
c. Sistem Testing
Pengujian dilakukan terhadap keseluruhan sistem untuk memastikan semuanya berjalan lancar tanpa ada
kesalahan atau gangguan.

1.1.5 Pemeliharaan

Fase pemeliharaan dimulai setelah pengguna mulai menggunakan sistem. Pemeliharaan mencakup pemantauan
secara berkala untuk memastikan sistem berfungsi dengan baik dan untuk menyelesaikan masalah atau kesalahan yang
mungkin muncul. Perawatan juga meliputi pembaruan software dan penambahan fungsi sesuai dengan keperluan
pengguna atau kemajuan teknologi. Dengan adanya perawatan yang terus menerus, sistem dapat tetap berfungsi dengan
baik dan memenuhi permintaan operasional untuk waktu yang lama.
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I1. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Sistem

Tahap analisis menjadi langkah awal yang sangat krusial dalam proses pengembangan perangkat lunak, terutama
ketika menerapkan model Waterfall sebagai pendekatan utama. Pada tahap ini, seluruh aspek yang berkaitan dengan
sistem yang akan dikembangkan harus diidentifikasi secara menyeluruh agar dapat memahami kebutuhan pengguna serta
berbagai permasalahan yang dihadapi dalam operasionalnya. Dengan melakukan analisis yang mendalam, perancangan
sistem dapat dilakukan dengan lebih akurat, sehingga dapat memberikan solusi yang tepat guna bagi permasalahan yang
ada. Dalam konteks penelitian ini, tahap analisis berfokus pada pengumpulan data yang bertujuan untuk menggali
informasi secara lebih komprehensif terkait sistem pembelajaran yang diterapkan di Madrasah Tarbiyah Islamiyah (MTI)
Ibadurrahman. Proses pengumpulan data dilakukan melalui beberapa metode utama, yaitu observasi langsung di
lingkungan madrasah, wawancara dengan pihak yang memiliki peran penting dalam sistem pembelajaran, serta
dokumentasi yang mencakup berbagai aspek pendukung lainnya. Observasi dilakukan dengan cara mengamati secara
langsung bagaimana aktivitas pembelajaran berlangsung di madrasah tersebut. Dengan metode ini, dapat diperoleh
gambaran yang lebih jelas mengenai bagaimana interaksi antara guru dan siswa dalam proses belajar mengajar, termasuk
bagaimana materi disampaikan, bagaimana siswa menerima dan memahami pembelajaran, serta bagaimana teknologi atau
metode yang digunakan dalam menunjang kegiatan akademik. Hasil observasi ini memungkinkan peneliti untuk
mengidentifikasi berbagai kendala yang mungkin belum terdeteksi sebelumnya dan memberikan insight yang lebih akurat
mengenai kebutuhan sistem.

Perancangan Sistem

Tahap perancangan bertujuan untuk mengubah kebutuhan sistem yang telah dianalisis sebelumnya menjadi
desain teknis yang siap untuk diterapkan. Dalam penelitian ini, perancangan sistem mencakup pemanfaatan Unified
Modeling Language (UML), perancangan basis data, serta desain antarmuka pengguna untuk platform e-learning berbasis
web di Madrasah Tarbiyah Islamiyah (MTI) Ibadurrahman.

Implementasi Sistem

Tahap implementasi merupakan bagian penting dalam siklus pengembangan perangkat lunak yang berfungsi
untuk merealisasikan rancangan sistem menjadi aplikasi yang dapat digunakan secara nyata. Implementasi ini merupakan
kelanjutan dari tahapan sebelumnya, yaitu analisis dan perancangan, yang bertujuan untuk menerjemahkan konsep dan
desain yang telah dibuat menjadi sebuah sistem yang berfungsi sesuai dengan spesifikasi yang telah ditentukan. Dengan
kata lain, tahap ini menjadi langkah di mana sistem yang sebelumnya hanya berupa dokumen perancangan dan desain
mulai diwujudkan dalam bentuk perangkat lunak yang dapat dijalankan dan diuji. Dalam konteks pengembangan sistem
e-learning berbasis web, implementasi dilakukan secara bertahap guna memastikan bahwa setiap bagian dari sistem dapat
berfungsi secara optimal dan sesuai dengan kebutuhan pengguna yang telah diidentifikasi dalam tahap analisis
sebelumnya. Pendekatan bertahap ini sangat penting untuk mengurangi risiko kesalahan dalam proses pengembangan dan
memastikan bahwa sistem dapat bekerja dengan baik sebelum diterapkan secara penuh kepada pengguna akhir. Dengan
implementasi bertahap, setiap fitur dalam sistem dapat diuji secara individu sebelum digabungkan ke dalam sistem secara
keseluruhan, sehingga apabila terdapat kendala, dapat segera diidentifikasi dan diperbaiki sebelum sistem dirilis.

V. SIMPULAN

Penggunaan E-Learning di Madrasah Tarbiyah Islamiyah (MTI) Ibadurrahman sangat penting untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran yang lebih fleksibel, efisien, dan mudah diakses oleh murid serta pengajar. Hasil
analisis kebutuhan sistem menunjukkan adanya masalah dalam infrastruktur teknologi di MTI Ibadurrahman, seperti
kurangnya akses internet yang memadai dan sedikitnya perangkat pendukung bagi siswa dan guru dalam belajar secara
online.
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